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 Abstract: Dewasa ini, sektor usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) bukan lagi sekadar pelengkap, 
melainkan tulang punggung ekonomi nasional yang 
sedang bertransformasi besar-besaran menuju 
ekosistem digital. Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan memberikan sosialisasi mengenai pengenalan 
dasar pembukuan dan investasi bagi pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Sasaran kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hasil kegiatan 
sosialisasi ini memberikan pemahaman mengenai 
pengenalan dasar pembukuan dan investasi bagi pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pentingnya 
pengenalan dasar pembukuan dan investasi bagi pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dikarenakan 
akses permodalan, keputusan berbasis data, dan 
keberlanjutan jangka panjang 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bukan lagi sekadar 
pelengkap, melainkan tulang punggung ekonomi nasional yang sedang bertransformasi 
besar-besaran menuju ekosistem digital. Ekosistem digital adalah jaringan kompleks yang 
terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia, dan platform yang saling 
terhubung untuk menciptakan nilai, inovasi, dan efisiensi (Mariani et al., 2023; Pandiangan 
et al., 2025; Tambunan et al., 2025). Ini mencakup interaksi antara pengguna, bisnis, mitra, 
dan pemerintah dalam lingkungan digital yang dinamis dan terintegrasi. Tujuan ekosistem 
digital adalah mendorong kolaborasi, inovasi, dan efisiensi untuk mempercepat 
pertumbuhan ekonomi serta menciptakan nilai tambah melalui integrasi teknologi, data, dan 
pemangku kepentingan. Ini memfasilitasi transformasi digital, meningkatkan pengalaman 
pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar secara inklusif. 

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) membutuhkan pemahaman dasar 
pembukuan karena pembukuan adalah fondasi agar usaha mikro, kecil, dan menengah 
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(UMKM) tidak sekadar bertahan hidup, tapi bisa berkembang. Tanpa pembukuan, pelaku 
usaha sering terjebak dalam fenomena warung ramai tapi uangnya tidak ada. Dasar 
pembukuan adalah proses pencatatan teratur dan sistematis atas seluruh transaksi 
keuangan seperti harta, kewajiban, modal, pendapatan, dan biaya dalam suatu bisnis untuk 
menyusun laporan keuangan (Dewi et al., 2022). Tujuannya adalah menghasilkan data akurat 
untuk mengevaluasi kinerja, memisahkan keuangan pribadi atau bisnis, dan memenuhi 
kewajiban perpajakan (Fransisco et al., 2024; Marcella et al., 2024; Sihombing et al., 2024). 

Selain pemahaman dasar pembukuan, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) juga membutuhkan pemahaman mengenai investasi. Investasi adalah kegiatan 
menanamkan modal, dana, atau aset, baik secara langsung maupun tidak langsung, ke dalam 
suatu instrumen dengan tujuan memperoleh keuntungan dan meningkatkan nilai kekayaan 
di masa depan (Herwiyanti et al., 2020). Ini merupakan upaya menunda konsumsi saat ini 
untuk mencapai kebebasan finansial atau tujuan keuangan jangka panjang. Tujuan investasi 
adalah mengembangkan nilai aset, melawan inflasi, dan mencapai kebebasan finansial di 
masa depan. Investasi memungkinkan peningkatan kekayaan, penyediaan dana darurat atau 
pensiun, pembiayaan kebutuhan jangka panjang serta menciptakan passive income (Wijaya 
et al., 2024; Yoppy et al., 2024). Investasi oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) adalah penanaman modal atau perolehan dana, baik dari pribadi maupun investor, 
untuk mengembangkan, meningkatkan kapasitas produksi, atau ekspansi bisnis. Investasi ini 
sangat krusial bagi tulang punggung ekonomi Indonesia, yang berkontribusi 61% terhadap 
produk domestik bruto, meliputi bentuk ekuitas atau modal tanpa pengembalian maupun 
pinjaman. 
 Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan sosialisasi mengenai 
pengenalan dasar pembukuan dan investasi bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). 
   
METODE  

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Sasaran kegiatan adalah target spesifik, terukur, dan realistis yang 
ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu, mencerminkan hasil atau output nyata dari suatu 
program atau kegiatan (Ratnawita et al., 2023; Sudirman et al., 2023). Ini mencakup 
kelompok sasaran oleh pihak yang dituju dan kondisi akhir yang diharapkan untuk 
menunjang pencapaian tujuan organisasi yang lebih besar. Standar sasaran kegiatan adalah 
target spesifik, terukur, dan terarah yang ingin dicapai dari pelaksanaan serangkaian 
tindakan atau program dalam kurun waktu tertentu (Pandiangan, 2022; 2023; 2024; 
Tambunan and Pandiangan, 2024; Tambunan et al., 2024). Dalam konteks manajemen 
kinerja atau proposal, sasaran ini harus mencerminkan hasil akhir atau output yang dapat 
dievaluasi. 

Untuk mencapai sasaran pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengenai 
pengenalan dasar pembukuan dan investasi dipakai metode sosialisasi. Metode sosialisasi 
adalah cara atau teknik penanaman nilai, norma, dan perilaku kepada individu agar sesuai 
dengan harapan masyarakat (Kurdhi et al., 2023; Lumbanraja et al., 2024; Pandiangan et al., 
2023). Metode utama yang memengaruhi proses ini mencakup ganjaran atau hukuman, 
pengajaran didaktik, dan pemberian contoh seperti modeling atau imitasi. Metode sosialisasi 
bertujuan untuk membentuk kepribadian individu agar selaras dengan nilai, norma, dan 
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budaya masyarakat. Hal ini memfasilitasi integrasi sosial, membekali individu dengan 
keterampilan hidup, serta memastikan partisipasi aktif dalam masyarakat (Gultom et al., 
2024; Hamzah et al., 2025; Pandiangan et al., 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN    
Perkembangan Pembukuan dan Investasi UMKM 

Perkembangan pembukuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia 
kini bertransformasi dari pencatatan manual berbasis memori menjadi digitalisasi berbasis 
aplikasi, seperti Accurate, SIAPIK, atau aplikasi kasir untuk meningkatkan efisiensi dan akses 
permodalan. Digitalisasi ini membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
menyusun laporan keuangan standar, memisahkan keuangan pribadi, dan mematuhi 
kewajiban pajak, sekaligus mempermudah akses pembiayaan bank. Pembukuan usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah proses pencatatan transaksi keuangan secara 
sistematis dan terstruktur, meliputi pemasukan, pengeluaran, aset, dan utang untuk 
mengetahui kondisi kesehatan keuangan usaha. Ini krusial untuk mengontrol arus kas, 
memisahkan uang pribadi dan bisnis, mempermudah pengajuan modal, serta memenuhi 
kewajiban pajak. Tujuan utama pembukuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
adalah mencatat seluruh transaksi secara sistematis untuk memantau kesehatan keuangan, 
menghitung laba-rugi secara akurat, dan mengelola arus kas (Risman dan Mustaffa, 2023). 
Pembukuan mempermudah perhitungan pajak, mencegah pencampuran aset pribadi-bisnis, 
mengurangi risiko kecurangan, serta mempermudah pengajuan pinjaman modal ke bank. 

Perkembangan investasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah proses 
peningkatan modal, baik melalui pinjaman bank, fintech P2P lending, maupun ekuitas untuk 
ekspansi bisnis, digitalisasi, dan peningkatan produktivitas. Investasi ini krusial karena 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menyumbang 61% produk domestik bruto 
Indonesia dan menyerap 97% tenaga kerja, menjadikannya penopang utama ekonomi. 
Investasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah penanaman modal pribadi, 
pinjaman, atau ekuitas untuk mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah, yang kini 
populer melalui platform P2P lending seperti Amartha atau Modalku dengan imbal hasil 
menarik hingga 15-17% per tahun. Jenisnya meliputi investasi ekuitas atau saham dan 
pinjaman modal kerja, yang bertujuan meningkatkan produktivitas serta kapasitas usaha. 
Investasi pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bertujuan untuk mempercepat 
pertumbuhan bisnis melalui peningkatan modal, ekspansi pasar, dan pembelian peralatan 
produksi. Bagi investor, ini menawarkan imbal hasil menarik, sementara bagi usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM), investasi meningkatkan daya saing, memperkuat branding, 
serta mendukung efisiensi operasional dan ketahanan finansial. 
Pengenalan Dasar Pembukuan dan Investasi Bagi Pelaku UMKM 

Sosialisasi pengenalan dasar pembukuan dan investasi memberikan pemahaman bagi 
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pembukuan dan investasi adalah dua 
pilar keuangan yang sering kali terabaikan oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM), padahal keduanya adalah kunci untuk naik kelas. Pentingnya pengenalan dasar 
pembukuan dan investasi bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
dikarenakan: 
1. Akses Permodalan 
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Bank atau investor hanya akan memberikan pinjaman jika laporan pembukuan rapi dan 
menunjukkan potensi profit. 

2. Keputusan Berbasis Data 
Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) tahu kapan harus menambah stok atau 
kapan harus berhemat karena melihat data, bukan sekadar insting.  

3. Keberlanjutan Jangka Panjang 
Investasi memastikan bisnis memiliki aset masa depan, bukan hanya sekadar bertahan 
hidup dari hari ke hari. 

 Pemahaman mengenai dasar pembukuan penting diketahui karena pembukuan 
bukan sekadar mencatat pengeluaran, melainkan alat navigasi bisnis, secara detail dijelaskan 
sebagai berikut (Dewi et al., 2022): 
1. Pemisahan Rekening 
Langkah paling kritis. Jangan mencampur uang pribadi dengan uang bisnis agar arus kas 
terlihat jelas. 
2. Pencatatan Arus Kas   
Catat setiap rupiah yang masuk yaitu penjualan dan keluar yaitu biaya operasional secara 
real-time. 
3. Pencatatan Stok Barang 
Pantau persediaan agar tidak ada modal yang mati dalam bentuk barang yang menumpuk 
terlalu lama. 
4. Laporan Laba Rugi Sederhana 
Kurangi total pendapatan dengan total biaya setiap bulan untuk mengetahui keuntungan 
bersih yang sebenarnya. 
5. Digitalisasi Pembukuan 

Manfaatkan aplikasi pembukuan gratis, seperti BukuWarung atau BukuKas untuk 
efisiensi dan akurasi data. 

Gambar 1. Pembukuan 

 
 

 Setelah pembukuan rapi dan ada sisa keuntungan atau laba ditahan, pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) perlu memutar uang tersebut (Herwiyanti et al., 2020): 
1. Investasi Internal   

Mengalokasikan laba untuk menambah stok, membeli alat produksi yang lebih canggih, 
atau mendanai pemasaran digital agar omzet meningkat. 

2. Dana Darurat Bisnis 
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Simpan sebagian keuntungan dalam instrumen likuid atau mudah dicairkan seperti reksa 
dana pasar uang sebagai cadangan jika bisnis sedang sepi. 
3. Diversifikasi Aset 
Jika bisnis sudah stabil, sisihkan keuntungan ke instrumen di luar bisnis, seperti emas atau 
surat berharga negara untuk menjaga kekayaan pribadi dari risiko kegagalan bisnis. 
4. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Investasi tidak selalu berupa uang. Pelatihan untuk karyawan atau diri sendiri, seperti 
kursus digital marketing adalah investasi dengan imbal hasil tinggi. 

Gambar 2. Investasi 

 
 

KESIMPULAN    
Hasil kegiatan sosialisasi ini memberikan pemahaman mengenai pengenalan dasar 

pembukuan dan investasi bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Pentingnya pengenalan dasar pembukuan dan investasi bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) dikarenakan akses permodalan, keputusan berbasis data, dan 
keberlanjutan jangka panjang. 
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